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Lampiran I

DAFTAR NARASUMBER
No Nama Usia Jabatan Hari/tanggal
1 Rd. Keletus Jo 60 Pastor paroki 7 November
2025
2 Alowisius Maria Gere 64 Ketua seksi 7 November 2025
paskel

3 Servasius Manu dan Maria 43/45 Umat 5 November 2025
Ermelinda Bupu

4 Emanuel Wesa dan Febby Maria | 44/40 | Umat 7 November 2025
Ndun

5 Yori Taneo dan Beatrix M. N. 38/37 | Umat 7 November 2025
Wea

6 Esabius Mite dan Olivia Andi 45/44 | Umat 6 November 2025
Erniwati
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7 Hilarius Kea Nene dan Lihsuyani| 58/41 | Umat

5 November
2025

Lampiran II

PEDOMAAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Pastor Paroki

1. Apakah ada materi-materi pendampingan pra nikah untuk pasangan beda

gereja dan beda agama? Jika ada, apa judul atau topik materi

pendampingan KPP beda gereja dan beda agama?

2. Jika tidak ada bagaiman dengan materi KPP bagi pasutri beda gereja dan

beda agama?
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3.

Dari pengelaman romo apa tantangan pastoral terbesar yang dihadapi oleh

pasangan beda gereja dan beda agama setelah menikah di paroki ini?

B. Pertanyaan untuk tim paskel

1.

Materi apa sajakah selama kegiatan KPP dibuat? Dan metode apa saja
yang digunakan selama KPP tersebut?

Apakah ada materi khusus tentang hidup suami-isteri beda gereja dan beda
agama? Jika ada, apa saja yang dijelaskan? Jika tidak ada, bagaimana cara
memberikan penjelasan KPP kepada pasangan beda gereja dan beda
agama?

Sejauh pengamatan bapak atau ibu, bagaimana hidup rumah tangga suami
isteri beda gereja dan beda agama di paroki ini?

Apakah ada kesulitan yang bapa-ibu dengar dan bapa ibu ketahui tentang

pasutri beda gereja dan beda agama? Apa jalan keluar yang bapa-ibu buat?

C. Pasangan beda gereja dan beda agama

1.

Apakah Bapak dan ibu sebelum menikah mengikuti KPP? Kapan dibuat
dan berapa lama KPP tersebut?

Apakah Bapa dan ibu masih ingat dengan materi- materi KPP? Materi apa
yang paling berkesan? Dan materi mana yang paling sulit?

Metode apa yang digunakan dalam proses KPP? Apakah bapa-ibu senang
dan serius mengikuti KPP tersebut?

Apakah ada materi yang berkaitan dengan pasangan beda gereja dan beda
agama? Jika ada, apa isinya yang masih bisa diingat atau apa saja yang

dibicarakan?

. Apa sajakah dampak positip yang bapa-ibu alami terkait dengan

materimateri pendampingan KPP sampai dengan saat ini?

Apa sajakah tantangan dan kesulitan yang dialami dalam hidup
berkeluarga dengan pasangan beda gereja dan beda agama?

Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan iman bapak dan ibu sebagai

pasutri beda gereja dan beda agama.
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Lampiran III

Lembar Observasi

Lokasi Observasi : Paroki St. Fransiskus Xaverius Boawae

Tanggal Waktu : 02 November - 08 November 2025

Subjek : Pasangan Suami istri beda gereja dan beda agama
No Aspek Indikator HasiL Observasi
Observasi Pengamatan
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Pelaksanaan Adanya jadwal Pendampingan pra nikah
pendampingan | pendampingan, dilaksanakan secara
pra nikah keterlibatan terjadwal oleh pastor paroki
pastor/katekis, dan katekis. Kegiatan
jumlah pertemuan, | berlangsung dalam suasana
dan suasana dialogis dan terbuka, dengan
pendampingan beberapa kali pertemuan
yang diikuti secara konsisten
oleh pasangan beda gereja
dan beda agama.
Materi Penjelasan tentang | Materi pendampingan
pendampingan | makna sakramen mencakup ajaran Gereja
perkawinan, tentang sakramen
pernikahan beda perkawinan, ketentuan
gereja/beda agama, | kanonik perkawinan beda
komunikasi suami | iman, komunikasi dalam
istri, pendidikan keluarga, serta kesepakatan
iman anak, dan mengenai pendidikan iman
penyelesaian anak. Materi disampaikan
konflik secara kontekstual sesuai
situasi pasangan.
Metode Ceramabh, dialog, Metode pendampingan
pendampingan sharing dilakukan melalui
pengalaman, studi | penjelasan materi, dialog
kasus, dan dua arah, sharing
pendampingan pengalaman hidup pasangan,
personal serta pendampingan
personal untuk membantu
pasangan memahami dan
menerima perbedaan iman
secara dewasa
Partisipasi Keaktifan bertanya, | Pasangan menunjukkan
pasangan berdiskusi, partisipasi aktif dengan
keterbukaan mengajukan pertanyaan,
menyampaikan berbagi pengalaman pribadi,
pengalaman dan serta mengungkapkan
kesulitan kekhawatiran terkait
perbedaan gereja dan agama
dalam kehidupan
perkawinan.
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Sikap pasangan

Sikap saling

Sebagian besar pasangan

terhadap menghargai, menunjukkan sikap saling
perbedaan iman | toleransi, menghargai dan toleransi
keterbukaan, dan terhadap perbedaan iman.
kesepakatan Melalui pendampingan,
bersama. pasangan semakin terbuka
untuk berdialog dan
menyepakati prinsip hidup
berkeluarga secara bersama.
Pemahaman Pemahaman Pasangan, khususnya yang
iman Katolik tentang ajaran non-Katolik, mulai
Gereja Katolik, memahami makna sakramen
sakramen perkawinan dan ajaran
perkawinan, dan Gereja Katolik. Pemahaman
konsekuensi ini membantu mengurangi
kanonik kesalahpahaman serta
memperjelas tanggung jawab
iman dalam perkawinan.
Dampak Dampak Pendampingan pra nikah
pendampingan | pendampingan memberikan dampak positif
terhadap relasi | terhadap relasi terhadap relasi pasangan,
pasangan pasangan ditandai dengan
meningkatnya komunikasi,
sikap saling pengertian, dan
kesiapan mental serta
emosional untuk
membangun kehidupan
rumah tangga.
Dampak Komitmen Pasangan menunjukkan
pendampingan | menjalankan iman | komitmen untuk tetap
terhadap masing-masing, menjalankan iman masing-
kehidupan kesepakatan masing secara bertanggung
beriman pendidikan iman jawab. Sebagian besar

anak, dan praktik
hidup beragama
dalam keluarga

pasangan telah menyepakati
pendidikan iman anak dan
praktik hidup beragama
dalam keluarga secara saling
menghormati.
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pastoral Gereja,
dan keterbukaan
komunitas paroki.

9. Tantangan yang | Perbedaan Tantangan utama yang
muncul keyakinan, tekanan | muncul adalah perbedaan
keluarga, keyakinan, tekanan dari
lingkungan sosial, | keluarga besar, serta
dan konflik nilai kekhawatiran terkait
penerimaan sosial. Namun,
pendampingan membantu
pasangan menghadapi
tantangan tersebut secara
lebih bijaksana.
10. Dukungan Pendampingan Gereja melalui pastor paroki
Gereja lanjutan, sikap dan katekis memberikan

dukungan pastoral yang
berkelanjutan. Sikap Gereja
yang terbuka dan
mendampingi membantu
pasangan merasa diterima
dan dikuatkan dalam
komunitas paroki.

Lampiran IV Dokumentasi

Gambar 1: Wawancara dengan pasutri beda gereja dan beda agama
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Gambar I : Pastor Paroki dan Tim Paskel
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Lampiran V

Surat Penelitian

STIPAR ENDE
(SEKOLAIH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA)

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK ;/’-_’-"Q
JI. Gatot Subroto, Kel. Mautapaga, Kec. Ende Timur. 86317 \ m'}l .
Ende — Flores — NTT ~—
Telp. (0381) 25000127, Email info(@stipar ac 1d

No  176/B.4/Stipar/E/X/2025
Lampiran :-
Perihan : Permohonan [jin Penelitian

Kepada Yih,
Pastor Paroki Santo Fransiskus Xaverius Boawae
D1 -
Tempat

Dengan hormat,
Melalui surat in1, saya yang bertanda tangan dibawah im

Nama : Yohanes Donbosko Bhodo, S, Fil,, Lic. Th

Jabatan : Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Katelik Stupar Ende
Dengan ini memohon izin melakukan penelitian untuk mahasiswa atas nama-

Nama : Maria Fransiska Sada Poi

NIM : 213361

Yang bersangkutan akan melakukan penelitian dengan judul: “PENDAMPING AN PRA NIKAH
PASUTRI BEDA GEREJA DAN AGAMA DAN DAMPAKNYA BAG!I KEHIDUPAN
SUAMI ISTRI DI PAROKI SANTO FRANSISKUS XAVERIUS BOAWAE " Dan tanggal 23
Oktober 2025 sampai 08 November 2025.

Demikian Surat Izin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya

Ende, 22 September 20235
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ANA PAPA AMISKIN (PGDPM)

vt RO AWAL T
PROKI SANTO FRANSISRLS VAVERILS BGAYAL

PENGURUS GEREJADAND

KEVIKEPAN MBAY-KEUSKUPAN AGUNG ENDE

Wil rl|..||1\l~]\u~_\i‘tjl“-_'IEE_'-"‘L'._[_L_Q'.][

W Ok Dow e ot Lo

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Roawae 10 November 2025

Yang bertanda tanvan dibawah i
Nama RD Klems Jo
labatan Pastor Parokr St Fransiskus Navenus Boawae

Dengadn i menerangkan batwa

Nama Mana Fransiska Sada Pon
Nim 21336]
Preram Studi Pendulikan dan Pengajaran Apama Katolik

felah melaksankan penelitian di Paroks St Fransishus Naverius Boawae tanggal (02-08
Nevermber 20235 untuk memperolel data guna penvasunan tugas akhir sknpst dengen judul -

Pendampingan Pra Nikah Pasumn Beda Gerern Dan Dampaknya Baei Kehidupan Suami Istn
Di Paroki St Fransiskus Naverus Boawae™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Mengetahu Pasior Paroki
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Lampiran VI

Surat Bebas Plagiasi

SEKOLAH TINGGI PASTORAL
J1. Gatot Subroto, Km. 3, Kab. [£

ATMA REKSA ENDE
nde. Flores, NTT.
27, Fax: (0381) 2500127 .

IELP: (0381) 25001
B TR |

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI

Nomor : 230/C/Stipar/E/1/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIDN
Jabatan

- Dr. Efraem Pea, S.Fil. Lic.Jur.Can
2719126801
: Waket 11

Dengan ini menerangkan kepada ;

Nama
NIM
Judul Skripsi

Skripsi yang bersangkutan diatas telah melalui proses uji deteksi pl

Turnitin dengan hasil 22 %

- Maria Fransiska Sada Poi

: 213361

: PENDAMPINGAN PRA NIKAH PASUTRI BEDA GEREJA
DAN BEDA AGAMA SERTA DAMPAKNY A BAGI
KLHIDUPAN SUAMI ISTRI DI PAROKI
SANTO FRANSISKUS XAVERIUS BOAWAE

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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agiasi menggunakan aplikasi



